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Luas penampang

Luas penampang beton

Luas total strand

Luas nominal strand

Lebar efektif

Koefisien rangkak ultimit
Modulus elastisitas beton
Modulus elastisitas baja prategang
koefisien wobble

Bentang jembatan

Momen akibat Dead Load
Momen akibat beban mati tambahan
Momen akibat beban hidup
Momen nominal

Momen ultimit

Gaya prategang efektif

Gaya prategang awal

Kelembaban relatif

Kelembaban relatif maksimal
Gaya tarik pada baja

volum dibanding luas permukaan
Jarak dari serat bawah ke titik berat tendon

Diameter tendon



€ Eksentrisitas tendon

f Koefisien friksi

Joi Tegangan awal pada baja

Jpu Tegangan putus strand

Joy Tegangan leleh strand

fc Kekuatan tekan beton

fei Kekuatan tekan beton saat transfer

to Umur beton saat diberi pembebanan

q Intensitas beban terbagi rata arah memanjang
A4 Panjang bentang yang dipengaruhi angkur

Bru Faktor kelembaban relatif

Bfem) Faktor dari efek kekuatan beton

B(to) Faktor dari efek umur beton

ARES Kehilangan gaya prategang akibat elastic shortenin
AfF Kehilangan gaya prategang akibat friksi

ARA Kehilangan gaya prategang akibat angkur
AR Kehilangan gaya prategang akibat relaksasi baj
Af,CR Kehilangan gaya prategang akibat rangka
Afp,SH Kehilangan gaya prategang akibat susut

(esh)u Regangan susut pada beton

¢ (t,to) Koefisien rangkak
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